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Abstrak 
 
Menurut Shumpeter (1934), Enterprenuership is driving force behind economic growth. 
Kewirausahaan merupakan komponen vital dalam pembangunan ekonomi.2 Jika Indonesia 
ingin maju seperti negara lain, maka pembangunan kewirausahaan harus dimulai dari 
sekarang. Untuk mengembangkan kewirausahaan, perlu disusun kurikulum yang 
memadai, mulai dari pendidikan usia dini sampai Perguruan Tinggi. Prinsipnya adalah 
mereka harus dibuat tertarik dan termotivasi, kedua mereka harus bisa dibuat melihat 
adanya kesempatan untuk bisnis yang menguntungkan (opportunity factors), ketiga, 
mereka harus memiliki beberapa keahlian seperti social skill, indutrial skill, organizasional 
skill dan strategic skill. Nama program yang bisa dikembangkan seperti Entrepreneurship 
Orientation and Awareness Programs, New Enterprise Creation Programs dan Survival and 
Growth Programs for Existing Entrepreneurs. 
Kata kunci: Konsep Pendidikan kewirausahaan, Masyarakat, Pembangunan Ekonomi 
 
Abstract 
 
According Shumpeter (1934), Enterprenuership is the driving force behind enterprenuership 
economic growth. Entrepreneurship is a vital component of economic development. If Indonesia 
wants to go forward like other countries, the development of entrepreneurship should start now. To 
develop entrepreneurship, it is necessary to develop adequate curricula, ranging from early childhood 
education to university. The principle is that they should be made interested and motivated, they 
must be made both saw an opportunity for a profitable business (opportunity factors), and they must 
have some skills such as social skills, indutrial skills, organizasional skills and strategic skills. Name 
of the program could be developed as Entrepreneurship Orientation and Awareness Programs, New 
Enterprise Creation and Survival and Growth Programs Programs for Existing Entrepreneurs. 
Keywords: Concept of entrepreneurship education, Community, Economic Development 
 
 
A. Pendahuluan  
Schumpeter (1934) yang mengatakan bahwa jika suatu negara memiliki banyak 
entrepreneur, negara tersebut pertumbuhan ekonominya tinggi, yang akan melahirkan 
pembangunan ekonomi yang tinggi. Jika suatu negara ingin maju, jumlah 
entrepreneurnya harus banyak. Enterprenuership is driving force behind economic growth. 
                                                 
1 Dosen STAIN Sultan Qaimuddin Kendari 
2 Schumpeter, Josept A. (1934). In theory of Economic Development: an Inquiry into 
Profits, Capital, Credit, Interest, and The Business Cycle., Oxford University Press, New York. 
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Kirzner mengatakan bahwa kewirausahaan merupakan bagian penting dalam 
pembangunan.3 
Rasionalisasinya adalah jika seseorang memiliki kewirausahaan, dia akan 
memiliki karakteristik motivasi/mimpi yang tinggi (need of achievement), berani 
mencoba (risk taker), innovative dan independence. Dengan sifatnya ini, dengan sedikit 
saja peluang dan kesempatan, dia mampu merubah, menghasilkan sesuatu yang baru, 
relasi baru, akumulasi modal, baik berupa perbaikan usaha yang sudah ada (upgrading) 
maupun menghasilkan usaha baru. Usaha ini akan menggerakan material/bahan baku 
untuk “berubah bentuk” yang lebih bernilai sehingga akhirnya konsumen mau 
membelinya. Pada proses ini akan terjadi pertukaran barang dan jasa, baik berupa 
sumber daya alam, uang, sumber daya sosial, kesempatan maupun sumber daya 
manusia. Dalam ilmu ekonomi, jika terjadi hal demikian, maka itu berarti ada 
pertumbuhan ekonomi, dan pertumbuhan ekonomi berarti ada pembangunan. 
Dalam kasus negara, kita bisa belajar dari Jepang, dimana saat PD II, mereka 
hancur-hancuran. Namun karena accident tersebut, bangsa Jepang justru lebih hebat 
dari sebelumnya karena setelah itu, pemerintah Jepang melakukan reformasi di segala 
bidang dengan dua pilar, yakni pembubaran konglomerasi dan UU anti monopoli.4  
Salah satu penyebab kegagalan dalam pencapaian pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan ekonomi suatu negara karena tidak adanya entrepreneurship baik dalam 
level individu, organisasi dan masyarakat. Peneliti sebelumnya telah mengatakan, 
kewirausahaan sangat berperan dalam pembangunan ekonomi (Kirzner, 1973),5 
merupakan a vital component of productivity and growth (Baumol, 1993),6 berperan dalam 
peningkatan investasi, new business creation (Gartner, 1985),7 memunculkan job training 
(Brown et al, 1976) dan home- m,dmcbhbase business (Spencer Hull, 1986), meningkatkan 
employment growth (Birch, 1981; 1987), penciptaan nasional identity & leadership (Bolton, 
1971) dan bersama dengan kapasitas manajemen sangat menentukan kesuksesan usaha 
                                                 
3 Ibid, hal 2 
4 Ibid,hal2 
5Kirzner, I. (1973). “The Entrepreneur”, Competition and Entrepreneurship. Chicago: University of 
Chicago Press, Chapter 2, pp. 30-87. 
6 Baumol, W.J. (1993). “The Entrepreneur in Economic Theory”, Entrepreneurship Management 
and the Structure of Pay-offs. Boston: MIT Press, Chapter 1, pp. 1-24. 
7 Gartner, William B. (1985). A Conceptual Framework for Describing the Phenomena of New 
Venture Creation. Academy of Management Review 10: 696-706. 
Vol. 7 No. 1, Januari  2014  Jurnal Al-‘Adl 
 
59 
(farm performance) (Priyanto, SH, 2005).8 Schumpeter (1934) bahkan menyatakan bahwa 
enterprenuership is driving force behind economic growth, formulating new economic 
combination by (1) developing new products; (2) developing new sources of materials; (3) 
accumalating capital resources; (4) introducing new products and new production functions; 
and (5) reorganizing or developing a new industry. 
Kewirausahaan juga bisa berpengaruh langsung terhadap kinerja usaha. Baum 
et al. (2001)9 mengatakan bahwa sifat seseorang (yang bisa diukur dari ketegaran dalam 
menghadapi masalah, sikap proaktif dan kegemaran dalam bekerja), kompetensi 
umum (yang bisa diukur dari keahlian berorganisasi dan kemampuan melihat 
peluang), kompetensi khusus yang dimilikinya seperti keahlian industri dan keahlian 
teknik, serta motivasi (yang bisa diukur dari visi, tujuan pertumbuhan dan self efficacy), 
berpengaruh secara positif terhadap pertumbuhan usaha. Hampir senada dengan 
Baum et al. (2001), Lee dan Tsang (2001)10 menyimpulkan bahwa elemen 
kewirausahaan seperti internal locus of control, need for achievement, extroversion, education 
experience dan self reliance mempengaruhi pertumbuhan usaha. 
Menurut ahli perilaku (behaviorits), entrepreneurship sangat berperan dalam 
kesuksesan seseorang (Kets de Vries, 1977). Seseorang yang memiliki kewirausahaan 
tinggi dan digabung dengan kemampuan manajerial yang memadai akan 
menyebabkan dia sukses dalam usahanya (Priyanto, 2006). 
Entrepreneurship juga berperan dalam mengembangkan seseorang sehingga 
memiliki keinginginan untuk memaksimalkan economic achievement (Mc Clelland, 
1976)11 dan menyebabkan seseorang bisa tahan uji, bisa fleksibel, bisa dipercaya, bisa 
mengatasi masalah yang dihadapinya. Sementara itu Barkham, 1989; Pollock, 1989 
dalam Ghosh (1999) mengatakan bahwa skill, attitude dan pencarian informasi pasar 
merupakan faktor yang memberikan kontribusi pada kesuksesan perusahaan. Ahli-
                                                 
8 Priyanto, Sony Heru dan Iman Sandjojo (2005). Relationship between entrepreneurial learning, 
entrepreneurial competencies and venture success: empirical study on SMEs. Int. J. Entrepreneurship and 
Innovation Management, Vol. 5, Nos. 5/6, 2005 
9 Baum, J. Robert, Edwin A. Locke dan Ken G. Smith, 2001. A Multidimensional Model Of Venture 
Growth. Academic Management Journal. Vol. 44. No.2, 292-303. 
10 Lee, D.Y., and Tsang, E.W.K. 2001. The Effects of Entrepreneurial Personality Background and 
Network Activities on Venture Growth. Journal of Management Studies. Vol. 38 (4). pp. 583-602. 
11 McClelland, David C. (1978). Entrepreneur Behavior and Characteristics of Entrepreneurs. The 
Achieving Society. 
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ahli sosiologi mengatakan bahwa entrepreneurship berperan dalam mengintegrasikan, 
mengarbitrase dan mengatur subsistem dalam masyarakat dan ekonomi (Parsons and 
Smelser, 1956). Mereka para entrepreneur merupakan agen perubahan dalam 
masyarakat dimana dia tinggal (Barth, 1967).12 
Storey (1982) berpendapat bahwa entrepreneur memegang peranan sebagai 
creator dalam persaingan dan penciptaan lapangan kerja, sebagai “benih” dimasa 
depan dan sebagai alternatif dalam hal menghubungkan the bureaucratic 
employeremployee. Sementara itu Hagen (1960)13 percaya bahwa entrepreneur mampu 
memotivasi masyarakat karena dia dipandang menjadi kaum elit karena 
kesuksesannya di dunia usaha. Entrepreneur bisa memberikan inspirasi bagi 
masyarakat. Kemiskinan sangat erat kaitannya dengan ketiadaan kewirausahaan. Oleh 
karena itu, keberadaan kewirausahaan mulai dari level individu, organisasi sampai 
masyarakat sangat terkait erat dengan miskin atau tidaknya masyarakat.Jika 
kewirausahaan tinggi, maka kemiskinan akan rendah. 
B. Memaknai Kewirausahaan 
Sejarah panjang pemaknaan entrepreneurship telah dilakukan, mulai dari abad 11. 
Pada waktu itu, pemaknaan entrepreneurship baru sebatas “to do something” dan belum 
memiliki dimensi ekonomi. Pada waktu itu, entrepreneurship lebih dikenal sebagai 
entreprendre. Pada abad 13, pemaknaan kewirausahaan berarti adventurer atau undertaker, 
yang berarti petualang dan pemberani. 
Pemaknaan kewirausahaan terus berkembang sehingga pada abad 17 sampailah 
pada pemaknaan entrepreneurship sebagai improving economics yang dikembangkan oleh Say 
dan Cantillon. Pada abad 18, Say melanjutkan eksplorasi pemaknaan kewirausahaan 
dengan mengartikan bahwa kewirausahaan adalah aktivitas untuk membawa dan 
menyatukan faktor produksi untuk diproses menjadi produksi yang memiliki nilai.  
 
 
 
                                                 
12 Barth, F. (1967). On the Study of Social Change. American Anthropologist, pp. 661-668. 
13 Hagen, E. (1960). The Entrepreneurs as Rebel Against Traditional Society. Human Organization 
19(4): 185-187. 
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Tabel 1. Perkembangan Pemaknaan Entrepreneurship 
 
Tabel 2. Perkembangan definisi dari Kewirausahaan 
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Dari sisi psikologis, kewirausahaan adalah suatu jiwa yang yang memiliki 
semangat, mimpi, berani mencoba, keinginan besar, kreatif, memiliki need for 
achievement, visi hidup dan independen. Jiwa yang demikian ini bisa dimiliki oleh 
siapapun, apakah itu pedagang, pengusaha, karyawan maupun masyarakat pada 
umumnya, yang mampu mengelola diri dan lingkungannya sehingga akan dihasilkan 
ide, inovasi, penemuan baru, kreatifitas, semangat baru dan pasar yang baru. Yang 
sering kita dengar dan artikan bahwa kewirausahaan Sama dengan atau selalu identik 
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dengan pemahaman usaha manufaktur dan dagang. Saat ini pemaknaan 
kewirausahaan telah berkembang tidak hanya pemaknaan seseorang sebagai 
“pengusaha” namun orang yang mampu mengelola diri dan lingkungannya sehingga 
akan dihasilkan ide, inovasi, penemuan baru, kreatifitas, semangat baru dan pasar 
yang baru. Kewirausahaan merupakan sesuatu yang ada didalam jiwa seseorang, 
masyarakat dan organisasi yang karenanya akan dihasilkan berbagai macam aktivitas 
(sosial, politik, pendidikan), usaha dan bisnis. Kewirausahaan merupakan bidang yang 
sangat luas aktivitasnya, mulai dari individual entrepreneurship, industrial 
entrepreneurship sampai yang terakhir berkembang adalah social entrepreneurship. 
C. Proses Pembelajaran kewirausahaan (Entrepreneurial Learning) 
Dalam teori siklus pembelajaran, Munford (1995)14 menyatakan bahwa 
pembelajaran didapat dari proses pembelajaran atas pengalaman yang didapat dalam 
aktivitas sehari-hari yang kemudian disimpulkan dan menjadi konsep maupun sistim 
nilai yang dipergunakan untuk keberhasilan dimasa yang akan datang. Hall (1996) 
menyatakan bahwa dalam jangka pendek pembelajaran akan merubah sikap dan 
kinerja seseorang, sedangkan dalam jangka panjang mampu menumbuhkan identitas 
dan daya adaptabilitas seseorang yang sangat penting bagi keberhasilannya. 
Cope dan Watt (2000) menyatakan bahwa kejadian kritis (critical-incident) yang 
dialami wirausaha dalam kegiatan usahanya sehari-hari mengandung muatan 
emosional yang sangat tinggi dan pembelajaran tingkat tinggi. Cope dan Watt 
menekankan pentingnya pembimbingan (mentoring) untuk mengintepretasikan 
kejadian kritis yang dihadapi sebagai pembelajaran, 
sehingga hasil pembelajarannya menjadi efektif. 
Sulivan (2000)15 menekankan pentingnya client-mentor matching dalam 
keberhasilan pembimbingan. Ia mengatakan bahwa pengetahuan, keterampilan, dan 
pembelajaran dapat difasilitasi ketika dibutuhkan wirausaha. Dengan memperhatikan 
                                                 
14 Munford, A. 1995. Learning Style and Mentoring. Industrial and Commercial Training. Vol. 27 
(8), pp. 4-7. 
 
15 Sulivan, R. 2000. Entrepreneurial Learning and Mentoring. International Journal of 
Entrepreneurial Behavior & Research. Vol. 6 (3), pp. 160-175. 
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tingkat siklus hidup wirausaha. Lebih jauh, Rae (2000)16 menggambarkan bahwa 
pengembangan kemampuan wirausaha dipengaruhi oleh motivasi, nilai-nilai individu, 
kemampuan, pembelajaran, hubungan-hubungan, 
dan sasaran yang diinginkannya. Sementara itu Minniti dan Bygrave (2001) 
membuktikan dalam model dinamis pembelajaran wirausaha, bahwa kegagalan dan 
keberhasilan wirausaha akan memperkaya dan memperbaharui stock of knowledge serta 
sikap wirausaha sehingga ia menjadi lebih mampu dalam berwirausaha. Wright (1997) 
menyebutkan bahwa “akumulasi pembelajaran” merupakan salah satu harta tak 
berwujud yang menjadikan suatu kapabilitas individu atau perusahaan yang tidak 
dapat ditiru (inimitable), terutama pengetahuan teknis yang tidak kentara (tacit 
knowledge). 
Pendidikan dan latihan, mentoring dan belajar dari pengalaman merupakan 
faktor pembentuk pembelajaran kewirausahaan yang signifikan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat beberapa ahli tentang pembelajaran wirausaha (Rae, 2000; Minniti dan 
Bygrave, 2001), proses pendidikan dan pelatihan (Ulrich dan Cole, 1987; Robinson dan 
Sexton, 1994; Gibb, 1997; Leitch dan Horrison, 1999) maupun pembelajaran wirausaha 
dari pengalaman (Henderson, 1993; Rae, 2000; Cope dan Watts, 2003). Pembelajaran 
dapat dipandang sebagai proses perubahan dan pembentukan pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan kemampuan seorang wirausahawan, baik melalui pendidikan, 
pelatihan, mentoring, ataupun pengalaman. 
D. Model Kewirausahaan 
Pengembangan kewirausahaan harus juga mengingat dan memperhatikan 
lingkungan eksternal yang mempengaruhinya juga.Pendekatan fungsi produksi yang 
selama ini digunakan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi terhadap kinerja 
usaha tani, telah diperbaharui dan diperbaiki dengan model multilevel ini. Dalam 
pendekatan fungsi produksi frontier, variabel manajemen, diletakkan sejajar dan 
mempunyai efek langsung dengan variabel lahan, tenaga kerja, modal dan teknologi.  
Model ini memang mampu menjelaskan pengaruh variabel manajemen 
terhadap kinerja usaha, namun model ini tidak mampu menjelaskan fenomena 
                                                 
16 Rae, D. 2000. Understanding entrepreneurial learning: A Question of How? International Journal 
of Entrepreneurial Behavior and Research, Vol. 6 (3), pp. 145-159. 
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pengaruh berjenjang antar variabel. Dengan mempelajari perkalian domain terhadap 3 
level analisis, yaitu lingkungan eksternal, kewirausahaan dan kapasitas manajemen, 
dan memasukkan masing-masing dampak langsung dan tak langsung, kita mampu 
mendapat pemahaman yang lebih komplit dari proses kinerja usaha tani daripada 
yang telah didapat dalam model kinerja usaha sebelumnya. Lebih jauh lagi, dari model 
tak langsung kita mempelajari bahwa penjelasan faktor individu (aspek internal) – 
yang meliputi latar belakang dirinya, aspek kewirausahaan dan kapasitas 
manajemennya – lebih relevan untuk menjelaskan pertumbuhan usaha tani dalam 
studi ini daripada lingkungan atau penjelasan eksternal, seperti lingkungan fisik, 
lingkungan ekonomi, paradigma struktur kelembagaan, teori ekologi populasi atau 
teori ketergantungan sumber daya. 
1. Lingkungan Eksternal.  
Entrepreneurial process akan terjadi dan diperkuat oleh keberadaan kondisi 
atau faktor lingkungan. Domain pembahasan kewirausahaan akan diawali dengan 
pembahasan faktor yang akan mempengaruhi dinamika kewirausahaan. Faktor ini 
terdiri dari lingkungan fisik, lingkungan ekonomi, lingkungan organisasi dan 
kelembagaan serta lingkungan individu. Lingkungan fisik yang subur dan kaya 
akan sumber air, terbukanya akses modal dan informasi ekonomi akan 
menyebabkan seseorang yang tinggal disekitarnya akan termotivasi untuk terus 
belajar memanfaatkan sumber daya tersebut sehingga pada akhirnya akan 
mempengaruhi kecakapan dan kapabilitasnya. Lingkungan yang tidak subur juga 
bisa memotivasi orang untuk keluar dari problem utamanya. Kejadian yang luar 
biasa bisa menjadi critical point munculnya kewirausahaan pada seseorang atau 
masyarakat. Kita bisa melihat kasus Jepang. Bom atom yang melanda Kota 
Hirosima dan Nagasaki menjadi titik balik bangsa Jepang dalam pembangunannya. 
Seperti Proshansky et al. (1970) mengatakan bahwa lingkungan fisik sangat 
mempengaruhi perilaku seseorang. Lebih lanjut dikatakan bahwa perubahan 
perilaku bisa terjadi atau didorong oleh perubahan dalam lingkungan fisik, sosial 
dan struktur administrasinya. 
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2. Lingkungan fisik yang subur menjadikan mereka seorang yang foresight. 
Sementara itu, kegagalan-kegagalan yang sering melanda petani di daerah 
tandus, menyebabkan petani mengalami situasi fatalistik, situasi dimana petani 
tidak memiliki motivasi, tidak percaya diri terhadap lingkungan sekitarnya, enggan 
mengadopsi teknologi baru karena takut gagal lagi, sangat tergantung pada kondisi 
lingkungan (pasif) dan sangat sulit berkembang karena tidak mau berkreasi 
mengembangkan dirinya. Beets (1990)17 mengatakan bahwa fatalism – an attitude of 
laisser faire – percaya bahwa apapun yang terjadi tidak dapat dielakkan. Ini terjadi 
karena banyaknya kendala dalam melaksanakan pembangunan atau kegiatan 
usaha. Mereka enggan melakukan konservasi sumber dayanya karena mereka tidak 
percaya bahwa hal itu akan membawa manfaat bagi diri dan keluarganya. Jadi 
munculnya sikap foresight atau fatalism dipengaruhi oleh lingkungan fisik dimana 
dia tinggal dan atau berusaha. Menurut Watson dan Scott (1998)18 faktor sumber 
daya dan manajemen, kondisi tenaga kerja dan teknologi yang dikuasai akan 
mempengaruhi perilaku kewirausahaan seseorang. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Priyanto (2002) menyatakan bahwa ada perbedaan motivasi dan banyaknya 
bidang usaha antara daerah yang miskin dan daerah yang kaya sumber airnya. 
3. Lingkungan Fisik 
Menurut Beets (1990), lingkungan fisik (seperti luas areal, iklim, kondisi 
tanah, irigasi) sangat berpengaruh terhadap produktivitas usaha. Musim kemarau, 
kondisi lahan yang kritis dan degradasi lingkungan sangat mempengaruhi 
produktivitas. Faktor teknologi (seperti kemampuan know-how, input) juga akan 
mempengaruhi produktivitas. Jika teknologi yang digunakan cocok dengan budaya 
masyarakatnya, penggunaan teknologi akan mampu meningkatkan produktivitas 
dan kualitas produk. 
4. Lingkungan Organisasi dan Kelembagaan 
Demikian halnya dengan pengaruh lingkungan organisasi dan 
kelembagaan terhadap kewirausahaan seseorang. Seseorang yang hidup dan 
                                                 
17 Beets, Willem C., 1990. Raising and Sustaining Productivity of Smallholder Farming Systems in 
the Tropics. AgBe Publishing, Holland Brown, Rosemary, Joe Hayton, Christopher Sandy, and Peter Brown. 
(1976). Small Businesses: Strategy for Survival. London: Wilton House Publications. 
18 Scott Shane, Edwin A. Locke Christopher J. Collins (2003). Entrepreneurial Motivation. Human 
Resource Management Review 13 (2003) 257–279 
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dibesarkan dalam lingkungan organisasi yang kondusif dan menantang, terbuka 
dan fleksibel akan menjadi seorang wirausaha yang berhasil yang memilikimotivasi 
yang besar, mandiri dan responsif terhadap resiko. Strategi dan rencanayang 
diterapkan, sumber keuangan yang ada, sektor industri dan format bisnisakan 
mempengaruhi perilaku kewirausahaan seseorang (Watson dan Scott, 1998)19. 
Lambing dan Kuehl (2000) mengatakan bahwa tingkat kewirausahaanseseorang 
sangat bervariasi sesuai dengan budaya yang dimilikinya. Dampakdari budaya dan 
adat istiadat bisa ditemukan dalam beberapa studi yang menunjukkan bahwa budaya 
yang berbeda mempunyai nilai dan keyakinan yang berbeda pula. Misalnya orang 
Jepang memiliki achievement-oriented culture yang menolong seorang wirausaha dalam 
menjalankan usahanya sehingga sukses.  
Budaya juga mempengaruhi image dan status dari wirausaha. Satu studi dari 
wirausaha imigran di Canada menemukan bahwa orang India memandang bahwa 
kewirausahaan merupakan sesuatu yang positif namun sebaliknya responden Haiti 
cenderung melihat bahwa kewirausahaan merupakan pekerjaan yang rendah. Di 
Indonesia juga demikian, pekerjaan pegawai negeri, pekerja kantoran dipandang 
mempunyai nilai status yang lebih tinggi dibanding dengan pedagang atau 
pengusaha. Faktor budaya dimana manusia tinggal juga sangat mempengaruhi tingkat 
produktivitas. Attitude dan cara pandang seseorang sebagai hasil interaksi budaya 
masyarakat merupakan faktor utama yang menghambat pengembangan. 
Di lingkungan masyarakat tropis, sikap terhadap pekerjaan pertanian adalah 
negatif dan bekerja diluar adalah jenis pekerjaan dengan status rendah. Banyak budaya 
yang sangat statis dan ada sedikit keinginan untuk melakukan self improvement, 
perubahan dan bekerja. Seringkali insentif bagi orang yang bekerja keras dan mau 
berubah sangat minim karena struktur masyarakatnya, khususnya dalam setting 
budaya feodalistik dimana kebanyakan sumberdaya berada ditangan tuan tanah 
(Beets, 1990).20 
                                                 
19 Ibit, 257-279 
20 Beets, Willem C., 1990. Raising and Sustaining Productivity of Smallholder Farming Systems in 
the Tropics. AgBe Publishing, Holland Brown, Rosemary, Joe Hayton, Christopher Sandy, and Peter Brown. 
(1976). Small Businesses: Strategy for Survival. London: Wilton House Publications. 
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Menurut Ward et al. (1995),21 lingkungan bisnis yang kompleks dan berubah 
terus akan menyebabkan manajer dan pengelola perusahaan berusaha terus 
menyesuaikan diri sehingga pada akhirnya akan memiliki keahlian dalam menyusun 
strategi bisnisnya dalam bentuk perencanaan yang akurat, implementasi yang efisien 
dan control yang efektif. Lingkungan bisnis yang dinamis, ketersediaan tenaga kerja, 
biaya bisnis yang tinggi, kompetisi yang tinggi akan direspon oleh pengelola 
perusahaan dengan strategi low cost, quality, flexibility dan delivery performance. 
Sementara itu menurut Okoroafo dan Russow (1993) perubahan lingkungan bisnis – 
dari industri yang dilindungi ke industri dengan persaingan – akan meningkatkan 
keahlian para manajer dalam melakukan riset, modifikasi produk, customer service, 
promosi, penetapan harga 
yang bersaing, diversifikasi pasar, transfer pricing, increased capital dan increased 
reinvestment. Naiknya Rasio harga input dan output akan direspon negatif oleh 
produsen. Jika harga input meningkat, sementara harga output tetap atau bahkan 
menurun akan direspon oleh produsen dengan menurunkan penggunaan outputnya. 
Ini berarti produsen tidak berharap banyak dari hasil usahanya. Motivasinya 
menurun, pengambilan resikonya juga menurun. 
Beets (1990); Sadoulet dan Janvry (1995)22 mengatakan bahwa mudahnya akses 
modal usaha atau kredit akan direspon oleh produsen dengan meningkatkan 
penggunaan input-nya sehingga produktivitas bisa meningkat. Produsen yang berada 
pada struktur pasar persaingan sempurna pasti memiliki respon produksi yang 
berbeda dengan produsen yang berada pada pasar oligopsoni ketika harga input 
meningkat. Dukungan pihak luar (misalnya pemerintah) dalam hal pemberian 
bantuan teknis produksi, bantuan kredit dan bantuan pemasaran akan meningkatkan 
motivasi mereka dalam berusaha, meningkatkan pengetahuan mereka dan akan 
memampukan mereka dalam mengelola usahanya. 
Banyak peneliti sebelumnya yang mengatakan bahwa aspek personal juga 
merupakan faktor penting pembentuk kewirausahaan petani. Menurut Hisrich dan 
                                                 
21 Ward, Peter T., Rebecca Duray, G. Keong Leong dan Chee Chuong Sum, 1995. Business 
Environment, Operations Strategy and Performance: An Empirical Study of Singapore Manufacturers. Journal 
of Operation management 13, 99-115. 
22 Op.cit. 
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Peters (1992),23 aspek personal ini terdiri dari childhood family environment, education, 
personal value, age, dan work history yang secara bersama-sama menjadi faktor 
pembentuk kewirausahaan seseorang. Childhood family environment terdiri dari birth 
order (urutan kelahiran), parent’s occupation (pekerjaan orang tua) dan social status 
(status sosial), parental relationship (hubungan dengan orang tua). Urutan kelahiran ini 
disimpulkan berpengaruh terhadap kesuksesan seorang entrepreneur. Hasil penelitian 
dari Hisrich dan Brush menemukan bahwa 50 persen dari 408 entrepreneur wanita 
merupakan anak sulung. Argumentasi yang diajukan adalah anak sulung atau anak 
tunggal akan mendapat perhatian yang lebih dari orangtua dalam pengembangan 
kepercayaan diri dan modal sosialnya sehingga mempermudah tumbuhnya 
kewirausahaan. 
Dalam hal latar belakang pekerjaan orang tua, banyak peneliti yang mengatakan 
bahwa pekerjaan orang tua yang entrepreneur, 50 persen lebih akan menghasilkan 
pula seorang anak yang entrepreneur. Kemudian hubungan dengan orang tua secara 
umum, apakah pengusaha atau bukan, sangat besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan kewirausahaan seseorang karena orang 
tua akan mendorong anaknya untuk menjadi independen, maju dan 
bertanggungjawab (Hisrich dan Candida, 1986).24 Orang tua yang bekerja secara 
mandiri atau wiraswasta akan berpengaruh terhadap keputusan anaknya apakah 
bekerja wiraswasta atau bekerja sebagai pegawai yang diupah. Pengalaman masa 
kanak-kanak yang didapat dari orangtuanya akan sangat menentukan sikap dia dalam 
bekerja. Jika orangtuanya berwiraswasta, pilihan pertama anaknya ketika harus 
bekerja akan jatuh pada pekerjaan berwiraswasta (self employment). 
E. Penutup 
Prinsip dasar dalam pendidikan kewirausahaan adalah mereka harus dibuat 
tertarik dan termotivasi, kedua mereka harus bisa dibuat melihat adanya kesempatan 
untuk bisnis yang menguntungkan (opportunity factors), ketiga, mereka harus memiliki 
beberapa keahlian seperti social skill, indutrial skill, organizasional skill dan strategic skill. 
                                                 
23 Hisrich, RD. and Michael P. Peters. 1992. Entrepreneurship, Starting, Developing, and Managing 
a New Enterprise 2nd edition. Irwin. USA. 
24 Ibit, hal.1 
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Nama program yang bisa dikembangkan seperti Entrepreneurship Orientation and 
Awareness Programs, New Enterprise 
Creation Programs dan Survival and Growth Programs for Existing Entrepreneurs. 
Pihak-pihak yang bisa dilibatkan dalam hal ini adalah media masa, lembaga 
pendidikan, pemerintah, perusahaan, lembaga swadaya masyarakat dan pihak-pihak 
lain yang memiliki minat besar dalam pengembangan kewirausahaan. Targetnya 
mulai dari anak-anak, para wanita dan ibu-ibu, orang muda, para karyawan, dan 
pengangguran. Para partner ini bersama-sama dengan 
masyarakat harus membangun entrepreneurial culture sehingga pembangunan 
kewirausahaan bisa terjadi. Kita harus bersama membangun nilai, norma dan 
ekspektasi baru mengenai kewirausahaan. Bangsa kita harus diarahkan menjadi 
bangsa yang independen, kreatif, memiliki mimpi, terbuka dan berani mencoba dan 
memiliki stocks of knowledge yang memadai sehingga akan dihasilkan invensi, inovasi, 
kreasi dan ide-ide baru guna mengembangkan sumberdaya yang 
ada disekitar kita. Jika ini terjadi, kita boleh berharap bangsa kita menjadi 
bangsa yang mampu dan maju. 
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